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Catholic University of Santo Thomas is committed to providing high-
quality education by emphasizing moral and ethical values, as well as 
students' academic abilities. In the era of rapid information and 
communication technology, the need for an effective means of 
collaboration is increasingly urgent, especially to address the issue of 
spreading gossip and bad information on campus. Gossip and negative 
news can damage a university's reputation, cause conflict, and disrupt 
the learning process. To overcome this, a solution is needed that can 
facilitate productive discussions and maintain content security in the 
campus environment. This research aims to develop a web-based 
student discussion application that prioritizes security and convenience. 
This application is designed for collaboration with discussions that are 
free from negative content with technologies such as Google Vision 
API and Perspective API, and supports collaboration through advanced 
features such as Gemini AI to find automatic conclusions. 
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PENDAHULUAN 

Universitas Katolik Santo Thomas berkomitmen untuk menyediakan pendidikan berkualitas tinggi 
dan juga untuk membentuk mahasiswa dengan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. Kolaborasi di antara 
para mahasiswa adalah kunci dalam menciptakan lingkungan akademik yang harmonis dan produktif. 
Kolaborasi di sini tidak hanya terbatas pada proyek-proyek akademik, tetapi juga mencakup interaksi di 
dalam lingkungan kampus, seperti menghindari gosip atau penyebaran informasi yang tidak benar. Melalui 
dorongan kerja sama yang konstruktif, universitas bertujuan untuk menciptakan suasana yang mendukung 
pertukaran ide yang positif dan konstruktif, serta menjaga keharmonisan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan kampus lainnya. 

Kolaborasi berperan dalam memfasilitasi diskusi dan pemecahan masalah bersama. Dengan 
lingkungan yang mendukung kolaborasi, mahasiswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman, 
mengatasi tantangan, dan menemukan solusi inovatif bersama. Aplikasi diskusi berbasis web yang aman 
dan mudah digunakan merupakan langkah strategis untuk memperkuat kolaborasi ini. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi, risiko konten yang tidak pantas menjadi 
ancaman potensial yang harus ditangani dengan kebijakan keamanan yang ketat dan pemantauan aktif. 
Selain itu, kenyamanan dan keharmonisan mahasiswa dalam berdiskusi juga harus diperhatikan dengan 
serius untuk memastikan proses kolaborasi yang efektif. Aplikasi diskusi mahasiswa dirancang dengan 
mengedepankan keamanan dan keharmonisan dalam berdiskusi dengan menyaring semua informasi yang 
disebarkan selama proses diskusi berlangsung. 

Dengan adanya aplikasi diskusi mahasiswa, diharapkan para mahasiswa dapat lebih mudah 
berkolaborasi bersama demi mendapatkan informasi yang akurat, benar dan kredibel serta memiliki wadah 
untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Adanya wadah diskusi yang terorganisir dan terkelola 
dengan baik memungkinkan para mahasiswa dapat bekerja sama untuk memecahkan masalah dan 
mengatasi tantangan. 

 
METODE PENELITIAN 

Rapid Application Development (RAD) adalah metodologi pengembangan perangkat lunak yang 
mengutamakan keterlibatan pengguna dan kecepatan proses [1]. Perencanaan kebutuhan, desain pengguna, 
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dan implementasi biasanya merupakan bagian dari proses RAD [2]. 
Metode RAD sendiri terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama adalah perencanaan kebutuhan, 

yang menentukan ukuran, tujuan, dan kebutuhan proyek [3]. Hal ini diikuti dengan tahap desain sistem, di 
mana prototipe dibuat berdasarkan persyaratan yang dikumpulkan, kemudian ditinjau dan diperbaiki 
berdasarkan umpan balik dari pengguna [4]. Tahap terakhir dari proses ini adalah implementasi, dimana 
sistem yang sebenarnya dibangun berdasarkan prototipe yang telah disempurnakan. Gambar 1 menunjukkan 
tahapan-tahapan metode RAD [5]. 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dengan cepat adalah salah satu keunggulan 
utama metode RAD, karena memungkinkan fleksibilitas dalam proses pengembangan dan memasukkan 
umpan balik pengguna berulang. Selain itu, metode RAD memiliki potensi untuk meningkatkan kepuasan 
pengguna karena keterlibatan pengguna yang lebih besar selama proses pengembangan, yang 
menghasilkan sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

 

 

 
Gambar 1 Metode Rapid Application Development (RAD) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1 Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem diperlukan sebelum menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) untuk membuat aplikasi diskusi mahasiswa di Universitas Katolik Santo Thomas. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk memastikan sistem berjalan dengan baik dan memenuhi ekspektasi 
pengguna, serta untuk membangun fondasi yang kuat untuk membuat aplikasi yang responsif dan optimal. 

 
3. 1. 1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mencakup fitur atau fungsi yang harus dimiliki sistem untuk mencapai 
tujuan utamanya, seperti kemampuan untuk melakukan tindakan atau merespons input tertentu. Aplikasi 
diskusi mahasiswa di Universitas Katolik Santo Thomas harus memenuhi kebutuhan fungsional ini. 

1. Autentikasi 
a. Sistem pendaftaran pengguna baru melalui verifikasi email 
b. Pengguna yang dapat melakukan registrasi hanya anggota Universitas Katolik Santo Thomas 

2. Pengelolaan forum 
a. Pengguna dapat mengelola forumnya dan bergabung dengan forum yang telah dibuka oleh 

pengguna lain 
b. Pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lain di dalam forum dalam bentuk pesan, 

gambar, video group call, dan suara secara langsung tanpa jeda waktu (real time). 
3. Manajemen anggota forum 

a. Pemilik forum dapat mengelola anggota yang bergabung dalam forum. 
b. Pemilik forum dapat memberikan hak akses khusus kepada anggota forum untuk membantu 

mengelola forum. 
c. Pemilik forum dan anggota yang memiliki hak akses khusus dapat menghapus pesan dari 

anggota lain yang tidak diperbolehkan. 
4. Menyaring konten negatif 
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a. Sistem dapat secara otomatis mengidentifikasi konten negatif baik dalam bentuk pesan 
maupun gambar. 

b. Pemilik forum dan anggota yang memiliki hak akses khusus dapat meninjau, menanggapi, 
atau menghapus konten yang melanggar kebijakan atau etika komunitas. 

c. Pengguna akan ditolak aksesnya untuk memposting pesan dalam jangka waktu tertentu 
jika mencoba memposting konten negatif ke dalam forum secara terus menerus. 

 
3. 1. 2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Aplikasi diskusi mahasiswa di Universitas Katolik Santo Thomas harus memenuhi kebutuhan non-
fungsional berikut: aspek kualitas dan kinerja sistem seperti keamanan, performa, dan skalabilitas, yang 
mempengaruhi pengalaman pengguna. 

1. Kinerja sistem 
a. Sistem dapat merespons permintaan pengguna dengan cepat. 
b. Sistem dapat mengunduh aset dalam suatu halaman dengan untuk memuat halaman dengan 

waktu yang singkat. 
c. Pengguna membutuhkan sistem yang dapat merespon pesan secara instan (real-time) untuk 

berkomunikasi atau berdiskusi dengan pengguna lain. 
2. Keamanan 

a. Sistem mengharuskan pengguna untuk melakukan proses otentikasi yang aman untuk dapat 
mengakses sistem. 

b. Sistem mengamankan semua data pengguna dan menjaga agar data pengguna yang sensitif 
tidak terekspos. 

c. Sistem dapat menyaring konten atau informasi yang bersifat negatif. 
3. Antarmuka pengguna 

a. Antarmuka pengguna harus dirancang dengan baik agar pengguna dapat dengan 
mudah mengakses dan menggunakan fitur aplikasi. 

b. Tata letak antarmuka pengguna harus responsif dan kompatibel dengan berbagai perangkat 
dan ukuran layar. 

 
 

 
3. 2 Teknologi Pihak Ketiga 

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna aplikasi Diskusi Mahasiswa, digunakan berbagai teknologi 
pihak ketiga. Beberapa teknologi pihak ketiga yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah sebagai 
berikut. 

 
3. 2. 1 Perspektif API 

Perspective API adalah alat yang dikembangkan Google yang dimaksudkan untuk mendeteksi 
bahasa beracun dan menyinggung dalam konten online, seperti diskusi di situs berita dan komentar media 
sosial [6]. Perspective menggunakan model pembelajaran mesin untuk mengidentifikasi komentar kasar 
dengan memberikan skor toksisitas pada teks [7]. Skor ini, dalam bentuk nilai desimal antara 0 dan 1, 
memudahkan pengembang untuk meninjau dan menyaring bahasa yang “beracun” [8]. 

Perspective API melatih setiap model dengan jutaan komentar dari berbagai sumber, termasuk 
komentar dari forum online seperti Wikipedia (lisensi CC-BY-SA3) dan The New York Times [9]. Untuk 
bahasa yang tidak memiliki banyak data forum, Perspective API menggunakan terjemahan mesin untuk 
menerjemahkan komentar berbahasa Inggris yang diberi label ke dalam bahasa target. 

 
3. 2. 2 Google Vision API 

Google Cloud Vision API digunakan untuk mengekstrak informasi yang dilampirkan pada sebuah 
gambar [10]. API ini menggunakan model pembelajaran yang telah dilatih sebelumnya untuk mendeteksi 
objek, teks, dan metadata dalam sebuah gambar [11]. Google Cloud Vision API menawarkan model 
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pembelajaran mesin yang sudah terlatih dan canggih, salah satunya adalah SafeSearch yang berfungsi 
untuk mendeteksi anotasi konten dari sebuah gambar [12]. Teknologi ini mengembalikan informasi tentang 
seberapa besar kemungkinan sebuah gambar memiliki konten dari 5 kategori yang ditunjukkan pada Tabel 
1. 

 
Tabel 1 Anotasi Kategori SafeSearch 

Kategori Deskripsi 
Adult Mewakili probabilitas konten dewasa yang mungkin ada pada gambar. Konten dewasa 

mungkin mengandung 
elemen seperti ketelanjangan, gambar atau kartun porno, atau aktivitas seksual. 

Violance Mewakili probabilitas gambar yang terdeteksi mengandung konten kekerasan. 
Spoof Mewakili kemungkinan modifikasi pada versi kanonik gambar untuk membuatnya tampak lucu 

atau menyinggung. 
Medical Mewakili kemungkinan bahwa gambar adalah gambar yang memiliki kategori medis. 
Racy Mewakili kemungkinan bahwa gambar kueri mengandung konten tidak senonoh. Konten 

tidak senonoh dapat mencakup (namun tidak terbatas pada) pakaian minim atau tipis, 
ketelanjangan yang ditutupi secara strategis, pose 
yang tidak senonoh atau provokatif, atau gambar close-up area tubuh yang sensitif. 

 
3. 2. 3 Gemini AI 

Gemini AI adalah teknologi kecerdasan buatan canggih yang dikenal dengan kemampuan 
analisisnya yang kuat, yang memungkinkan peramalan yang tepat, analisis pesaing, dan identifikasi tren 
pasar yang cepat [13]. Skalabilitas dan kemampuan beradaptasi dari teknologi ini menjadikannya alat yang 
berguna bagi para peneliti yang menyelidiki masalah yang kompleks dan menghasilkan wawasan dari data 
tekstual [14]. Gemini AI dibedakan oleh kemampuan analisis, kemampuan beradaptasi, dan 
kemampuannya untuk mengubah proses pengambilan keputusan di berbagai bidang [15]. Dengan 
kemajuannya, Gemini AI diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas biaya dalam 
berbagai aplikasi. 

 
3. 3 Perancangan Sistem 

 

Universitas Katolik Santo Thomas mengembangkan alat diskusi mahasiswa berbasis web untuk 
memenuhi kebutuhan civitas akademika dengan memungkinkan mahasiswa untuk berkomunikasi, bekerja 
sama, dan bertukar pengetahuan dalam lingkungan yang aman. 

 
3. 3. 1 Arsitektur Sistem 

Aplikasi untuk diskusi siswa berfungsi sebagai platform untuk berbagi informasi, validasi, dan 
pertukaran. Pengguna (klien), yang menggunakan browser web di komputer atau perangkat seluler mereka 
untuk mengakses program, adalah komponen pertama dari banyak komponen yang terlibat. Infrastruktur 
yang diperlukan untuk pengoperasian aplikasi web disediakan oleh platform cloud/hosting. Frontend, 
backend, dan pembelajaran mesin adalah tiga komponen utama dari arsitektur sistem. 

Frontend, yang merupakan satu-satunya komponen yang dapat dihubungi pengguna secara 
langsung, mengelola permintaan menggunakan antarmuka pengguna yang dibuat menggunakan React, 
toolkit frontend yang sangat disukai dan terkenal karena fungsionalitas dan kinerjanya. Permintaan ini 
diproses dan komunikasi basis data dikelola oleh backend, yang digerakkan oleh Node.js. 

Dengan memproses data pengguna sebelum disimpan, pembelajaran mesin meningkatkan 
kegunaan program. Meskipun Gemini AI menghasilkan kesimpulan percakapan, bahasa yang tidak tepat 
disaring melalui Google Vision dan Perspective API. Teknologi-teknologi ini dikoordinasikan oleh 
backend, dan semua data sistem dikelola oleh MySQL, yang bertindak sebagai RDBMS. Arsitektur sistem 
ditunjukkan pada Gambar 2, yang menawarkan dasar yang kuat untuk aplikasi diskusi siswa. 
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Gambar 2 Arsitektur Sistem Aplikasi Diskusi Mahasiswa 

 

3. 3. 2 Use Case Diagram 
Untuk memodelkan perilaku sistem yang sesuai dengan harapan pengguna, digunakanlah Use Case 

Diagram. Diagram ini membantu pengembang menunjukkan hubungan antara pengguna dengan sistem 
yang akan dibangun, contohnya adalah Aplikasi Diskusi Mahasiswa. Proses penggunaan aplikasi ini 
digambarkan pada Gambar 3. 

Gambar 3 Use Case Diagram Aplikasi Diskusi Mahasiswa 

 
3. 3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Gambar 4 merupakan model entity relational diagram yang diterapkan pada Aplikasi Diskusi Mahasiswa, 
yang bertujuan sebagai dasar dari proses bisnis yang terjadi dan penyimpanan data pada aplikasi ini. 

Figure 4 Entity Relationship Diagram Aplikasi Diskusi Mahasiswa 
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3. 4 Antarmuka Sistem 
Berikut ini adalah keseluruhan implementasi antarmuka sistem yang telah diimplementasikan 

berdasarkan rancangan antarmuka sistem yang telah didefinisikan sebelumnya. 

 
3. 4. 1 Registrasi 

Gambar 5 tunjukkan halaman registrasi, dimana pengguna diminta untuk mengisi informasi seperti 
nama lengkap, nama pengguna, email, kata sandi, dan konfirmasi kata sandi. Untuk menyelesaikan proses 
registrasi, pengguna menekan tombol Register, yang akan membawa pengguna ke halaman verifikasi 
email, yang dapat diakses dari halaman utama aplikasi. 

 
Gambar 5 Registrasi 

 
3. 4. 2 Kirim Validasi Data Pengguna 

Setelah registrasi, pengguna harus mengisi form pada halaman Kirim Validasi Berkas untuk 
divalidasi oleh admin, ditunjukkan pada Gambar 6. Dokumen yang diperlukan antara lain KRS, KTM, pas 
foto terbaru, dan pilihan peran di universitas. Tekan tombol Verifikasi setelah mengunggah. Setelah itu, 
pengguna akan dibawa ke halaman Kuis untuk menyelesaikan kuis. 

 
Gambar 6 Formulir Validasi Data Pengguna 

 
3. 4. 3 Kuis 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7, kuis dibuat untuk mengukur pengetahuan pengguna 
tentang Universitas Katolik Santo Thomas. Pengguna akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan universitas, dan jawaban akan divalidasi oleh sistem dan admin untuk memastikan 
bahwa pengguna adalah bagian dari universitas. 
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Gambar 7 Kuis 

3. 4. 4 Login 
Halaman login digunakan untuk verifikasi akun sebelum masuk ke dalam aplikasi yang 

ditunjukkan pada Gambar 8. Pengguna dapat melakukan login dengan menggunakan akun email atau akun 
Google. Setelah melakukan login, pengguna akan dibawa ke halaman utama. 

 
Gambar 8 Login 

 
3. 4. 5 Konten Forum 

Pengguna yang membuat atau bergabung dalam sebuah forum dapat mengakses halaman Get 
Forum Content yang ditunjukkan pada Gambar 9, yang menawarkan fitur-fitur, seperti bertukar file atau 
pesan, berbagi forum, melakukan panggilan video atau suara grup. Halaman ini juga menampilkan 
informasi anggota, pelaporan anggota, dan menyediakan fitur manajemen anggota bagi pemilik forum. 

 
Gambar 9 Konten Forum 

 
3. 4. 6 Mengirim Konten Negatif 

Aplikasi Diskusi Mahasiswa memiliki fitur yang secara otomatis mendeteksi konten atau informasi 
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yang tidak pantas dalam pesan atau gambar. Jika seseorang mengunggah gambar atau mengirim pesan yang 
tidak pantas, sistem akan secara otomatis menolak unggahan atau pengiriman tersebut dengan memberikan 
pesan peringatan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10 Pengiriman Konten Negatif 

 

 
3. 4. 7 Membuat Rangkuman Forum 

Gambar 11 menunjukkan halaman yang menampilkan kesimpulan dari diskusi forum yang 
dihasilkan oleh Gemini AI. Halaman ini dapat diakses ketika Owner menekan tombol Generate Hasil 
Diskusi pada halaman Get Forum Content yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 11 Rangkuman Diskusi pada Forum 

 

 
KESIMPULAN 

Aplikasi diskusi mahasiswa ini dibuat untuk membantu mahasiswa berkomunikasi dengan aman 
dan produktif sekaligus menghindari informasi yang tidak menyenangkan yang dapat mengganggu 
keharmonisan kampus untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Aplikasi ini dibangun dengan cepat dan 
efektif dengan memenuhi kebutuhan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa melalui metode Rapid 
Application Development (RAD). Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal. 

1. Fitur Keamanan: Aplikasi berhasil menyaring konten-konten negatif, baik berupa teks maupun 
gambar yang dapat mengganggu keharmonisan diskusi. Teknologi filter yang digunakan 
mendukung berbagai bahasa, sehingga komunikasi tetap aman dan positif. 

2. Antarmuka yang Intuitif dan Mudah Digunakan untuk Kebutuhan Diskusi: Desain aplikasi telah 
dirancang dan berhasil diimplementasikan dengan antarmuka yang ramah pengguna, aplikasi ini 
memudahkan siswa dan pengguna untuk beradaptasi dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di 
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dalam aplikasi dengan cepat. Desain antarmuka ini juga memudahkan pengguna untuk berbicara dan 
berdiskusi bersama secara online. 

3. Validasi Pengguna Khusus Anggota Universitas Katolik Santo Thomas: Aplikasi ini berhasil 
membangun fitur untuk validasi akun pengguna dengan memeriksa data dokumen pengguna, 
memverifikasi foto wajah, dan kuis pengetahuan tentang universitas untuk memastikan bahwa 
hanya anggota resmi Universitas Katolik Santo Thomas yang dapat mengaksesnya. Untuk menjaga 
keamanan, kemurnian diskusi dan memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses 
yang dapat berpartisipasi. 
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